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ABSTRAK

Arsita, Delia Dwi. 2022. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Ditinjau dari Gaya Belajar pada Materi Aritmetika Sosial Kelas VII MTs
QITA Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I:
Sikky El Walida, S.Si., M. Pd; Pembimbing IlI: Alifiani, S. Pd., M. Pd.

Kata-Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Gaya Belajar, Materi Aritmetika
Sosial

Kemampuan berpikir kritis matematis sangat diperlukan peserta didik agar
lebih mudah dalam menyelesaikan soal atau permasalahan yang berkaitan dengan
matematika. Dalam pembelajaran matematika, salah satu hal yang berpengaruh
adalah gaya belajar. Perbedaan gaya belajar peserta didik akan mempengaruhi
cara yang digunakan dalam menyelesaikan masalah matematis.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan cara peserta didik
dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis ditinjau dari gaya belajar
dan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik
ditinjau dari gaya belajar pada materi Aritmetika Sosial. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIl Madrasah QITA.
Peneliti memilih tiga subjek penelitian secara purposive sampling berdasarkan
skor angket tertinggi dari setiap gaya belajar. Prosedur pengumpulan data yaitu
menggunakan angket, tes, dan wawancara dengan instrumen soal tes kemampuan
berpikir kritis, angket gaya belajar, dan pedoman wawancara. Validasi data dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yaitu dengan membandingkan hasil
tes kemampuan berpikir kritis dengan hasil wawancara.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut. Subjek dengan gaya belajar visual menyelesaikan
soal dengan cara menuliskan kembali yang diketahui dan ditanya. Subjek dengan
gaya belajar auditorial menyelesaikan soal dengan cara menuliskan kembali
diketahui dan ditanya dari soal secara rinci dan tepat, menuliskan langkah dasar
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, menyusun strategi yang akan
digunakan untuk menjawab soal, dan mengoperasikan yang diketahui ke dalam
rumus yang sudah ditentukan tetapi tidak menuliskan kesimpulan. Sedangkan
subjek dengan gaya belajar kinestetik menyelesaikan soal dengan cara menuliskan
kembali diketahui dan ditanya dari soal secara rinci dan tepat, menuliskan langkah
dasar yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, menyusun strategi yang
akan digunakan untuk menjawab soal, mengoperasikan yang diketahui ke dalam
rumus yang sudah ditentukan, dan menuliskan kesimpulan. Subjek dengan gaya
belajar visual memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis rendah karena hanya
mampu memenuhi satu indikator, subjek dengan gaya belajar auditorial memiliki
kemampuan berpikir kritis sedang karena mampu memenuhi empat indikator, dan
subjek dengan gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi
karena mampu memenuhi lima indikator.
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ABSTRACT

Arsita, Delia Dwi. 2022. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Ditinjau dari Gaya Belajar pada Materi Aritmetika Sosial Kelas VII MTs
QITA Malang. Skripsi, Mathematics Education Study Program Faculty of
Teacher Training and Education University Islam Malang. Pembimbing I
Sikky El Walida, S.Si., M. Pd; Pembimbing IlI: Alifiani, S. Pd., M. Pd.

Keyword: Critical Thinking Skill, Learning Style, Social Arithmetic Material

The ability to think critically mathematically is needed by students to
make it easier to solve questions or problems related to mathematics. In learning
mathematics, one of the influential things is learning style. Differences in student
learning styles will affect the methods used in solving mathematical problems.

The purpose of this study is to describe the way students solve critical
thinking skills in terms of learning styles and to describe the level of students'
critical thinking abilities in terms of learning styles in Social Arithmetic material.
This research uses a qualitative approach with a qualitative descriptive research
type. The source of the data in this study were students of class VII Madrasah
QITA. The researcher chose three research subjects by purposive sampling based
on the highest questionnaire scores for each learning style. The procedure for
collecting data is using questionnaires, tests, and interviews with critical thinking
ability test items, learning styles questionnaires, and interview guidelines. Data
validation in this study used technical triangulation, namely by comparing the
results of tests of critical thinking skills with the results of interviews.

Based on the results of the data analysis that has been done, the following
conclusions are obtained. Subjects with a visual learning style solve problems by
rewriting what is known and asked. Subjects with an auditory learning style solve
problems by writing back what is known and asked about the questions in detail
and precisely, writing down the basic steps used to solve the problem, developing
strategies to be used to answer questions, and operating what is known into a
predetermined formula but do not write conclusions. Whereas subjects with
Kinesthetic learning styles solve problems by writing back what is known and
being asked from the questions in detail and precisely, writing down the basic
steps used to solve problems, developing strategies to be used to answer
questions, operating what is known into a predetermined formula, and write a
conclusion. Subjects with a visual learning style have a low level of critical
thinking ability because they are only able to fulfill one indicator, subjects with an
auditory learning style have moderate critical thinking skills because they are able
to fulfill four indicators, and subjects with a kinesthetic learning style have high
critical thinking skills because they are able to fulfill five indicators .
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Pendidikan memegang kontribusi penting dalam kehidupan manusia.
Yusuf (2018:17) mengemukakan bahwa dengan adanya pendidikan, manusia
dapat berkembang ke arah yang lebih baik, lebih maju, berkualitas dan dapat
mengetahui, dan memahami hal-hal baru. Pendidikan terdiri dari pendidikan
formal dan nonformal. Pendidikan formal dilaksanakan di lingkungan sekolah,
sedangkan pendidikan non formal dilaksanakan di luar lingkungan sekolah.
Pendidikan memiliki hubungan erat dengan pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang berperan dalam
menentukan keberhasilan belajar siswa (Ihsanudin, 2019:3). Dalam pembelajaran
di sekolah terdapat beberapa mata pelajaran antara lain yaitu matematika. (Anwar,
2018:365) yang mengemukakan bahwa matematika merupakan salah satu ilmu
dasar yang memiliki peranan penting baik dalam kehidupan sehari-hari maupun
dalam pengembangan ilmu dan teknologi. Mata pelajaran matematika dapat
ditemukan di semua jenjang pendidikan untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif dan kemampuan
bekerja sama (Erleni & Fitri, 2016:2010). Menurut Permendikbud Tahun 2018,
tujuan pembelajaran matematika adalah menggunakan pola sebagai penyelesaian
masalah, menggunakan penalaran, melakukan manipulasi matematika,
menganalisis masalah, mengomunikasikan gagasan, menyusun bukti matematika

dengan menggunakan kalimat lengkap.



Menurut Sulistiani & Masrukan (2016:606), matematika memiliki peranan
penting dalam membentuk dan mengembangkan keterampilan berpikir nalar,

logis, sistematis dan kritis. Pembelajaran matematika yang berkembang saat ini
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menuntut keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dan menuntut
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keterampilan peserta didik untuk mengolah data yang diberikan. Keterampilan
dalam pembelajaran matematika tidak hanya kemampuan berhitung, tetapi juga
keterampilan yang mengembangkan kemampuan berpikir.

Berpikir adalah sebuah proses yang menghasilkan pengetahuan. Menurut
Purwanto (dalam Komariyah & Laili, 2020:56), berpikir merupakan suatu
keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan yang terarah kepada
suatu tujuan. Berpikir sangat penting dalam menyelesaikan setiap masalah.
Menurut Sagala (dalam Komariyah & Laili, 2020:55), berpikir merupakan suatu
kegiatan mental yang dialami seseorang bila dihadapkan pada suatu masalah atau
situasi yang harus dipecahkan. Salah satu berpikir yang harus dimiliki oleh semua
orang yaitu berpikir Kritis.

Menurut Lai (dalam Safrida , dkk., 2018:11), berpikir kritis memuat
keterampilan menganalisis, mensintesis argumen, mengevaluasi informasi,
menarik kesimpulan menggunakan penalaran deduktif dan induktif, dan
menyelesaikan permasalahan. Prameswari, dkk. (2018:745) menyebutkan bahwa
berpikir kritis merupakan berpikir kompleks, berpikir secara logis, dan bertujuan
untuk membuat keputusan yang rasional, melalui proses ilmiah yang sistematis

meliputi menganalisis, memahami permasalahan dan pemecahannya,
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menyimpulkan, dan mengevaluasi. Peserta didik yang memiliki kemampuan
berpikir kritis akan dengan mudah menyelesaikan masalah yang diberi oleh guru.

Pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
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karena dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah (Julian &
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Suparman, 2019:239). Berpikir kritis dalam memecahkan masalah dapat
memberikan arahan yang tepat dalam berpikir dan bekerja. Dalam matematika,
kemampuan berpikir kritis matematis sangat diperlukan. Glaser (dalam
Hendriana,dkk., 2017:96), menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis
matematis memuat kemampuan dan disposisi yang dikombinasikan dengan
pengetahuan awal, penalaran matematis, dan strategi kognitif untuk
menggeneralisasi, membuktikan, dan menilai situasi matematis secara reflektif.
Dengan memiliki kemampuan berpikir kritis matematis, peserta didik akan lebih
mudah dalam menyelesaikan soal atau permasalahan yang berkaitan dengan
matematika. Dengan berpikir kritis matematis, peserta didik akan memahami
permasalahan yang ada sehingga peserta didik mampu membuktikan dan
membuat kesimpulan atas permasalahan yang diberikan.

Kemampuan berpikir kritis setiap peserta didik berbeda karena setiap

peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda (Yanti, 2018:31). Gaya belajar
dapat mempengaruhi pembelajaran matematika di semua materi. Kunci dari
keberhasilan dalam pembelajaran adalah dengan peserta didik dapat memahami
gaya belajarnya dan menerapkannya dalam pembelajaran. Menurut Ghufron
(dalam Ahmad, 2020:3), gaya belajar adalah sebuah pendekatan yang menjelaskan

bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang
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untuk berkonsentrasi pada proses dan menguasai informasi yang sulit dan baru
melalui persepsi yang berbeda. Gaya belajar penting diketahui baik guru ataupun
siswa. Jika peserta didik mengetahui tentang gaya belajar yang dimiliki maka
peserta didik akan mampu mengidentifikasi dan menggunakan teknik belajar yang
sesuai dengan gaya belajarnya sehingga dapat menghasilkan pemahaman akan
materi pembelajaran secara maksimal.

Gaya belajar, menurut Lucky (Wijayanti, dkk., 2019:70), dibagi menjadi
tiga jenis gaya, yaitu: gaya belajar visual, auditorial, dan kinestik. Wahyudin
(2016:109), mengungkapkan bahwa gaya belajar visual yaitu gaya belajar yang
menitikberatkan pada ketajaman penglihatan; gaya belajar auditori yaitu gaya
belajar yang mengandalkan pendengaran untuk bisa memahami dan
mengingatnya; sedangkan gaya belajar kKinestik yaitu gaya belajar yang
mengharuskan individu yang bersangkutan menyentuh sesuatu untuk memberikan
informasi agar bisa mengingatnya.

Gaya belajar mempengaruhi pemahaman semua materi pembelajaran yang
ada di sekolah. Salah satunya yaitu materi aritmetika sosial. Aritmetika sosial
merupakan salah satu cabang matematika. Aritmetika sosial memiliki peranan
penting dalam kehidupan sehari-hari, karena aritmetika sosial merupakan materi
yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
perekonomian dan perdagangan. Paramitha (dalam Mayang, dkk., 2018:61)
menjelaskan bahwa aritmetika sosial merupakan bagian dari matematika yang

membahas tentang perhitungan dalam perdagangan dan kehidupan sehari-hari.
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Materi aritmetika sosial meliputi harga jual, harga beli, untung, rugi, diskon,
bruto, neto, dan tara, bunga tabungan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di MTs
Qita diperoleh informasi bahwa peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis
matematis yang berbeda-beda. Peserta didik kurang mampu dalam mengaitkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam memahami dan menyelesaikan soal aritmetika masih kurang,
meskipun setiap pembelajaran guru sudah memberikan latihan soal dan
menjelaskan dengan bahasa sehari-hari. Hal tersebut bisa dilihat dari nilai harian
peserta didik yang masih belum semua memiliki nilai di atas rata-rata. Rata-rata
nilai yang diperoleh peserta didik yaitu 60 sedangkan KKM yang ditetapkan oleh
sekolah adalah 70. Gaya belajar yang dimiliki peserta didik kelas V11 ini
cenderung pada gaya belajar kinestetik. Dilihat dari setiap pembelajaran peserta
didik tidak bisa jika hanya dijelaskan materi, peserta didik akan memahami materi
jika ada media pembelajaran dimana peserta didik dapat melihat dan melakukan
kegiatan sesuai dengan materi yang dijelaskan. Jadi setiap pembelajaran guru
harus membawa media yang peserta didik dapat lakukan.

Beberapa penelitian terkait kemampuan berpikir kritis dan gaya belajar telah
dilakukan, antara lain oleh Nuryanti, dkk. (2018), Ismiati, dkk. (2021), dan
Hidayah, dkk. (2020). Penelitian oleh Nuryanti, dkk. (2018) menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir siswa masih rendah. Penelitian oleh Ismiati, dkk. (2021)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh gaya belajar terhadap kemampuan

berpikir kritis matematis. Penelitian oleh Hidayah, dkk.( 2020) menunjukkan
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bahwa siswa dengan gaya belajar kinestik memiliki kemampuan berpikir Kkritis
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya belajar visual dan
auditorial. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya
terletak pada variabel, metode penelitian, subjek penelitian, dan juga materi.

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan, maka diperlukan kajian lebih
mendalam tentang analisis kemampuan berpikir Kritis yang ditinjau dari gaya
belajar pada materi Aritmetika Sosial. Dengan demikian, akan dilakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Ditinjau dari Gaya Belajar pada Materi Aritmetika Sosial”

1.2 Fokus dan Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan, maka penelitian ini
lebih difokuskan pada analisis kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dari gaya
belajar pada materi Aritmetika Sosial. Berdasarkan fokus penelitian yang telah
dikemukakan, maka dapat dinyatakan rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana cara peserta didik MTs QITA dalam menyelesaikan soal
kemampuan berpikir kritis ditinjau dari gaya belajar pada materi Aritmetika
Sosial?

2. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir Kkritis peserta didik MTs QITA
ditinjau dari gaya belajar pada materi Aritmetika Sosial?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut.



1. Untuk mendeskripsikan cara yang dilakukan peserta didik MTs QITA dalam
menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis ditinjau dari gaya belajar

pada materi Aritmetika Sosial.
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2. Untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik
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MTs QITA ditinjau dari gaya belajar pada materi Aritmetika Sosial.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu mampu memberi
kontribusi dalam pembelajaran matematika tentang cara yang digunakan
peserta didik MTs QITA dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis
ditinjau dari gaya belajar pada materi aritmetika sosial dan juga tingkat
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
2. Manfaat Praktis
Yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini, peneliti diharapkan mampu menambah
pengetahuan tentang kemampuan berpikir kritis pada materi Aritmetika
Sosial ditinjau dari gaya belajar, sehingga peneliti selanjutnya mampu

menciptakan ide-ide yang lebih kreatif.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




b. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik MTs QITA dengan mengetahui
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gaya belajar yang dimiliki.

University of Islam Malang

c. Bagi Peserta Didik
Peserta didik MTs QITA diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan gaya
belajar yang sesuai.
d. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang baik pada
sekolah dalam pembelajaran, terutama pembelajaran matematika, sehingga
dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

1.5 Penegasan Istilah

Penegasan istilah ini dimaksudkan agar mendapatkan pengertian yang sama
tentang istilah yang digunakan dalam penelitian ini dan tidak akan menimbulkan
suatu interpretasi yang berbeda dari berbagai pandangan pembaca. Adapun
beberapa istilah yang perlu diberikan penegasan adalah sebagai berikut.

1. Analisis
Analisis adalah upaya menguraikan suatu masalah yang saling berkaitan
untuk mengetahui secara rinci terkait keadaan yang sebenarnya.
2. Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah proses berpikir logis untuk mencari suatu solusi yang

dapat dipercayai dengan secara sistematis dan analitis.
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3. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang harus dimiliki peserta
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didik untuk memecahkan masalah secara teliti dalam menganalisis dan

mengevaluasi semua informasi yang diterima dengan memberikan alasan yang
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rasional.
4.  Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan berpikir peserta
didik dalam menyelesaikan suatu persoalan dengan mengaitkan pengetahuan,
pembuktian, dan penalaran matematika sehingga dapat mengemukakan pendapat
atau penyelesaian atas suatu permasalahan matematika secara logis. Indiktor
kemampuan berpikir kritis matematis dalam penelitian ini sebagai berikut.
a) Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)
b) Membangun keterampilan dasar (basic support)
c) Menentukan strategi dan taktik (strategi and tactics) untuk menyelesaikan
masalah
d) Membuat penjelasan lebih lanjut (advences clarification)
e) Membuat kesimpulan (inference)
5.  Gaya Belajar
Gaya belajar adalah cara belajar seseorang dalam mempelajari dan
memahami suatu informasi yang didapatkan dengan mudah. Gaya belajar yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial,

dan gaya belajar kinestik.
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a. Gaya belajar visual

Gaya belajar dimana peserta didik mengandalkan indra penglihatan.
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah lebih mudah mengingat
dengan menggunakan indera penglihatan; lebih suka membaca daripada
dibacakan; mementingkan penampilan; tidak terganggu dengan kebisingan;
lebih mengingat yang dilihat daripada yang didengar; menjawab pertanyaan
dengan jawaban ya dan tidak; rapi dan teratur; mengalami kesulitan instruksi
verbal kecuali ditulis.
b. Gaya belajar auditorial

Gaya belajar dimana peserta didik mengandalkan indra pendengaran.
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah lebih mudah mengingat
yang didengar daripada yang dilihat; suka berdiskusi dan berbicara panjang
lebar; senang membaca keras; mudah terganggu dengan suara bising;
berbicara dengan diri sendiri saat bekerja; dapat mengulang dan menirukan
nada; lebih suka musik daripada seni.
c. Gaya belajar kinestik

Gaya belajar dimana peserta didik akan mudah memahami materi dalam
pembelajaran apabila melakukannya secara langsung. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tidak dapat duduk diam dalam waktu
lama; mengingat dengan cara bergerak dan melihat; menggunakan jari untuk
petunjuk ketika membaca; berbica perlahan; berorientasi fisik dan banyak

bergerak; menyentuh orang untuk mendapat perhatian.



6. Materi Aritmetika Sosial

Materi aritmetika sosial adalah salah satu materi matematika yang sering
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ditemui dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam jual beli atau perdagangan

yang meliputi perhitungan keuntungan, kerugian, bunga tunggal, diskon, pajak,
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tara, bruto, netto.
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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan fokus penelitian, tujuan, dan hasil penelitian tentang
kemampuan berpikir kritis peserta didik ditinjau dari gaya belajar pada materi
Aritmetika Sosial, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1. Cara peserta didik dalam menjawab soal tes kemampuan berpikir kritis
matematis ditinjau dari gaya belajar.
a. Gaya Belajar Visual
Berikut merupakan cara-cara yang dilakukan peserta didik dengan gaya
belajar visual dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir Kritis
matematis.

1) Pada soal nomor 1, peserta didik menuliskan kembali informasi yang
diketahui dan ditanya dari soal secara rinci dan tepat, kemudian
dilanjutkan dengan menuliskan langkah dasar yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah.

2) Pada soal nomor 2, peserta didik menuliskan kembali informasi yang
diketahui dan ditanya dari soal secara rinci dan tepat.

3) Pada soal nomor 3, peserta didik menuliskan kembali informasi yang

diketahui dan ditanya dari soal secara rinci dan tepat.
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b. Gaya Belajar Auditorial
Berikut merupakan cara-cara yang dilakukan peserta didik dengan gaya
belajar auditorial dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir kritis
matematis.

1) Pada soal nomor 1, peserta didik menuliskan kembali informasi yang
diketahui dan ditanya dari soal secara rinci dan tepat, kemudian
dilanjutkan dengan menuliskan langkah dasar yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah, menyusun strategi yang akan digunakan untuk
menjawab soal, dan mengoperasikan yang diketahui ke dalam rumus
yang sudah ditentukan.

2) Pada soal nomor 2, peserta didik menuliskan kembali informasi yang
diketahui dan ditanya dari soal secara rinci dan tepat, menuliskan langkah
dasar yang digunakan dalam menyelesaikan masalah, menuliskan strategi
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, dan menuliskan langkah
dalam menyelesaikan soal.

3) Pada soal nomor 3, peserta didik menuliskan kembali informasi yang
diketahui dan ditanya dari soal secara rinci dan tepat, menuliskan langkah
dasar yang digunakan dalam menyelesaikan masalah, menuliskan strategi
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, dan menuliskan langkah

dalam menyelesaikan soal.



c. Gaya Belajar Kinestetik

Berikut merupakan cara-cara yang dilakukan peserta didik dengan gaya
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belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir kritis

matematis.
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1) Pada soal nomor 1, peserta didik menuliskan kembali informasi yang
diketahui dan ditanya dari soal secara rinci dan tepat, kemudian
dilanjutkan dengan menuliskan langkah dasar yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah, menuliskan strategi yang akan digunakan untuk
menjawab soal, mengoperasikan yang diketahui ke dalam rumus yang
sudah ditentukan, dan menuliskan kesimpulan jawaban.

2) Pada soal nomor 2, peserta didik menuliskan kembali informasi yang
diketahui dan ditanya dari soal secara rinci dan tepat, menuliskan langkah
dasar yang digunakan dalam menyelesaikan masalah, menuliskan strategi
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, menuliskan langkah
selanjutnya dalam menyelesaikan soal, dan menuliskan kesimpulan.

3) Pada soal nomor 3, peserta didik menuliskan kembali informasi yang
diketahui dan ditanya dari soal secara rinci dan tepat, menuliskan langkah
dasar yang digunakan dalam menyelesaikan masalah, menuliskan strategi
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, menuliskan langkah

dalam menyelesaikan soal, dan menuliskan kesimpulan.
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2. Tingkat kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik ditinjau dari gaya
belajar pada materi Aritmetika Sosial.

a. Peserta didik dengan gaya belajar visual.
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Peserta didik yang memiliki gaya belajar visual memperoleh hasil tes
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kemampuan berpikir kritis rendah. Peserta didik dengan gaya belajar visual
mampu memenuhi 1 indikator kemampuan berpikir Kkritis yaitu memberi
penjelasan sederhana. Dengan demikian, peserta didik dengan gaya belajar
visual memiliki tingkat kemampuan berpikir Kkritis rendah.

b. Peserta didik dengan gaya belajar auditorial.

Peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial memperoleh hasil
tes kemampuan berpikir kritis sedang. Peserta didik dengan gaya belajar
auditorial mampu memenuhi 4 indikator kemampuan berpikir Kritis, yaitu:
memberi penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menentukan strategi dan taktik untuk menyelesaikan masalah, dan
memjelaskan lebih lanjut. Dengan demikian, peserta didik dengan gaya
belajar auditorial memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis sedang.

c. Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik.

Peserta didik yang memiliki gaya belajar kinestetik memperoleh hasil
tes kemampuan berpikir Kritis tinggi. Peserta didik dengan gaya belajar
Kinestetik mampu memenuhi 5 indikator kemampuan berpikir Kritis, yaitu:
memberi penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menentukan strategi dan taktik untuk menyelesaikan masalah, menjelaskan

lebih lanjut, dan membuat kesimpulan. Dengan demikian, peserta didik
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5.2

dengan gaya belajar kinestetik memiliki tingkat kemampuan berpikir Kkritis
tinggi.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan, peneliti berharap dapat

mengusulkan saran terkait kemampuan berpikir kritis ditinjau dari gaya belajar.

Berikut adalah saran yang disampaikan peneliti.

1)

2)

3)

Bagi Pendidik

Dalam pembelajaran, terutama pada mata pelajaran matematika
pendidik perlu memperhatikan gaya belajar dalam diri peserta didik. Hal
tersebut perlu menjadi perhatian dikarenakan gaya belajar mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam menyelesaikan soal.
Bagi Peserta Didik

Peserta didik sebaiknya menggunakan gaya belajar yang sesuai
dengan dirinya. Karena gaya belajar mempunyai pengaruh dalam
menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kemampuan berpikir
kritis yang ditinjau dari gaya belajar pada subjek yang lebih banyak, supaya
lebih banyak dalam pemilihan subjek dan melakukan penelitian pada materi

yang lain.
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